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Daerah penelitian terletak  di Desa Dudakawu di Kecamatan Kembang, Desa 

kunir di Kecamatan Keling, dan sekitarnya, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa 

Tengah. Daerah penelitian berada pada koordinat X: 482000 mE-487000 mE dan Y: 

9272000 mN-9277000 mN UTM WGS 1984 (Universal Transverse Mecrator). Daerah 

penelitian memiliki luas 5 x 5 km dengan skala peta 1: 12.500.  

Satuan geomorfologi daerah penelitian adalah Satuan Geomorfik Perbukitan 

Sisa Vulkanik (V24), Satuan Geomorfik Lereng Vulkanik Tengah (V25), Satuan 

Geomorfik Lereng Vulkanik Atas (V26), dan Satuan Geomorfik Baranko (V9). Pola 

pengaliran di daerah penelitian berupa pola pengaliran paralel. 

Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi tiga satuan batuan tidak resmi. 

Urutan dari daerah penelitian yang paling muda sampai tua adalah sebagai berikut: 

Satuan tuf diendapkan secara selaras diatas Satuan breksi piroklastik. Satuan breksi 

piroklastik yang fragmennya berupa andesit diendapkan secara selaras diatas Satuan 

lava andesit. Yang terakhir yaitu Satuan Lava andesit yang paling tua atau di selatan 

daerah penelitian. Rata-rata umur daerah penelitian hampir sama yaitu Plistosen 

Tengah-Holosen. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa 

kekar yang berarah timur laut-barat daya. 

Pengkajian risiko bencana disusun berdasarkan Komponen Ancaman, 

Kerentanan, dan Kapasitas. Komponen Ancaman disusun berdasarkan parameter 

intensitas dan probabilitas kejadian. Komponen Kerentanan disusun berdasarkan 

parameter sosial budaya, ekonomi, fisik dan lingkungan. Komponen Kapasitas 

disusun berdasarkan parameter kapasitas regulasi, kelembagaan, sistem peringatan, 

pendidikan pelatihan keterampilan, mitigasi dan sistem kesiapsiagaan. Penentuan 

tingkat berdasarkan akumulasi perkalian bobot dan skor parameter yang 

mempengaruhi bencana longsor. Teknik pembobotan dan skoring menggunakan 

skala borgadus, sedangkan penentuan kelas interval menggunakan metode aritmatik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Desa Dudakawu dan Kunir dapat dibagi menjadi 

dua tingkat risiko yaitu risiko sedang pada Desa Dudakawu berada di Dusun Cunthel,  

pada Desa Kunir yaitu berada di Dusun Jean, Cekdam Mangkli, dan Mangkli, 

Sedangkan untuk risiko rendah pada Desa Dudakawu berada di Dusun Klepu, Gerot, 

Turgo dan pada Desa Kunir berada di Dusun Kedung Genuk.  

    Kata Kunci: Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur Geologi, Risiko 

Bencana Longsor. 


